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Ringkasan 
 
 

Tujuan kegiatan  ini adalah untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, 
bidang pengabdian kepada masyarakat, untuk dapat membantu mitra dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapinya. Permasalahan utama yang akan dibantu adalah 
pemahaman dan keterampilan guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) 
tentang pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis case method (CM) dan 
tim based project  (TBP)_sesuai dengan Permendikbud No.3 tahun 2020 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dan Indikator Kinerja Utama Kemendikbud Tahun 2021 masih 
rendah. Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran  PJOK berbasis CM dan 
TBP sesuai kurikulum nasional masih rendah. Target khusus dalam kegiatan pengabdian 
ini dihasilkannya 1). Guru yang kreatif, inovatif, professional, dan mandiri, 2). Guru 
memiliki kemampuan dalam mengembangkan pembelajaran PJOK berbasis case method 
(CM) dan tim based project  (TBP) di Sekolah Menengah Pertama. 3). Adanya Perangkat 
pembelajaran PJOK berbasis Case method (CM) dan Tim based project  (TBP)  sesuai 
dengan kompetensi dasar. 4). Artikel ilmiah dalam jurnal ber ISSN. 

 Metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan ini adalah, 
pelatihan, penugasan, dan pendampingan. Rencana kegiatan yang akan dilakukan antara 
lain adalah 1). Memberikan pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran PJOK 
berbasis case method (CM) dan tim based project  (TBP)  2). Memberikan penugasan 
penyusunan perangkat pembelajaran PJOK 3). Pendampingan dalam penyusunan dan 
implementasi pembelajaran berbasis case method (CM) dan tim based project  (TBP)  di 
sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan untuk guru PJOK pada MGMP  Sekolah Menengah 
Petama Kota Medan,  yang berjarak kurang lebih 10 Km dari Universitas Negeri Medan, 
dengan waktu tempuh sekitar 30 Menit perjalanan menggunakan sepeda motor maupun 
mobil. Pemilihan lokasi ini dikarenakan banyaknya guru yang tidak memiliki pemahaman 
dan keterampilan yang baik tentang pembelajaran PJOK berbasis case method (CM) dan 
tim based project  (TBP). 
  
Kata Kunci : Case Method, Tim Based Project, PJOK 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Guru merupakan pilar penting dalam dunia pendidikan, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta pada jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan usia dini (UU GD No.14 

Tahun 2005 pasal 1 ayat 1. Guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan 

menuju masyarakat modern, maka profesionalitas guru merupakan syarat mutlak karena 

gurulah yang akan mempersiapkan generasi masa depan dalam menghadapi tantangan 

zaman yang kompetitif. Karakteristik guru abad 21 menurut Syahputra, (2018) guru 

sebagai fasilitator, motivator dan inspiratory, sesuai dengan perkembangan digital yang 

cukuppesat menjadikan guru bukan menjadi satu-satunya suber informasi untuk belajar. 

Oleh sebab itu guru harus memiliki beberapa kemampuan, yaitu; 1) minat baca yang 

tinggi, 2) kemampuan menulis karya ilmiah, 3) kreatif dan inovatif dalam menerapkan 

model-model pembelajaran yang dapat mengkostruksi pengetahuan siswa, dan 4) 

kemampuan bertransformasi secara kultural, dari pandangan “teacher centered” yang 

sebelumnya bertransformasi kea rah “ student centered” untuk menjadikan siswa sebagai 

subjek belajar yang dapat berkembang mengkonstruksi pengetahuannya secara maksimal. 

Fungsi guru bukan lagi sekedar mengajar dan mendidik siswa agar menjadi pintar, tetapi 

guru di era global juga harus menjadi agen perubahan yang mampu menghantar siswa 

mentransfer nilai-nilai modern yang bermanfaat bagi kemajuan masyarakat. 

Mengatasi kualitas belajar serta pencapaian prestasi belajar yang maksimal, siswa 

dan guru harus memahami terlebih dahulu proses belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Salah dsatu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar 

mengajar adalah pemilihan dan penggunaan metode yang tepat untuk suatu konsep. 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara variatif akan memberikan peluang besar bagi siswa 

agar menjadi optimal. Berkaitan dengan upaya mengoptimalkan aktivitas siswa dalam 

program pembelajaran, PP Nomor 19 tahun 2007 tentang pengelolaan standar pendidikan 

menegaskan bahwa pengembangan utu pembelajaran di sekolah mencakup perlunya 

metode kegiatan pembelajaran yang mengacu kepada keterlibatan peserta didik secara 

aktif, demokratis, mendidik, mendorong kreativitas dan dialogis. 

Pembelajaran PJOK saat ini sebelumnya cenderung menggunakan metode deduktif. 

Metode klasik ini kronologinya dimulai saat guru menjelaskan pada siswa konsep teori di 
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awal. Kemudian baru dilakukan aktifitas fisik/latihan yang mengacu pada buku ajar. Saat 

itu siswa seringkali termotivasi mempelajari materi untuk meningkatkan nilainya yang 

menjamin dapat mempengaruhi karirnya di masa depan. Kegagalan guru dalam 

mengaitkan isi pembelajaran dengan kehidupan nyata telah memberikan dukungan bagi 

siswa untuk menghindari atau mengabaikan pembelajaran PJOK. Oleh karena itu 

dibutuhkan perubahan yang awalnya metode pembelajaran deduktif menjadi induktif atau 

dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Metode induktif merupakan strategi yang lebih baik untuk memtivasi siswa belajar 

karena diawal pembelajaran guru menyajikan sebuah tantangan kepada siswa seperti 

sebuah kasus untuk dianalisis atau masalah kehidupan nyata yang kompleks yang harus 

dicari pemecahannya. Siswa yang belajar melalui tantangan tersebut dengan cepat dapat 

mengenal sebuah kebutuhan akan informasi/fakta, keterampilan dan pemahaman konsep. 

Guru memposisikan diri sebagai fasilitator untuk membantu siswa belajar secara mandiri. 

Metode belajar induktif berkembang menjadi beberapa bentuk salahsatu diantaranya 

adalah Case Based Learning (CBL). Model CBL menggunakan metode kasus (Case 

Method) sebagai pemancing proses berpikir. Mensyaratkan siswa mendefinisikan masalah 

yang terdapat dalam kasus berupa Well Structured dan mengaitkannya dengan konsep 

dasat PJOK untuk membantu memecahkan masalah.  

 Case method (metode kasus) merupakan metode pembelajaran yang berbasis 

masalah, yang bertujuan agar proses pembelajaran lebih konkrit, dan dapat 

memgembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, inovatif dan 

memecahkan masalah. Tim Based Project (TBP) adalah metode pembelajaran berbasis 

projek yang diawalai dari masalah. Melalui TBP siswa dituntut untuk mengerjakan proyek 

nyata melalui proses eksplorasi, analisi, sintesis, penilaian, investigasi dan kolaborasi 

untuk menghasilkan karya nyata. Pembelajaran dengan TBP akan dapat mengembangkan 

pembelajaran yang aktif (active learning) serta mengembangkan kemamapuan, berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif dan inovatif pada siswa. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa perlu untuk memecahkan masalah 

yang disajikan dengan menggali informasi sebanyak-banyaknya. Pengalaman ini sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari di mana perkembangan pemikiran dan kerja 

seseorang tergantung pada bagaimana ia belajar sendiri. Pada intinya, pembelajaran 

berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata disajikan 
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dalam pembelajaran awal. Kemudian masalah ini diselidiki untuk mengetahui solusi 

pemecahan masalah. 

Karakteristik proses pembelajaran berbasis masalah menurut Barrow dan Tamblyn 

(dalam Perwitasari & Surya, 2017) adalah: (a) Mulailah dengan fokus pada masalah; (b) 

penyelidikan dan identifikasi awal kebutuhan siswa belajar; (c) keterampilan belajar dan 

pengetahuan sesuai dengan persyaratan; (d) Aplikasi dan refleksi; (e) Peningkatan dan 

pengembangan; dan (f) Kesimpulan dan integrasi pembelajaran menjadi pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Pada pembelajaran ini dilakukan melalui kerjasama siswa, 

menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai fasilitator. 

Secara proses, siswa akan belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah nyata dan 

kompleks yang akan mengembangkan pemecahan masalah keterampilan, penalaran, 

komunikasi, dan keterampilan evaluasi diri. 

Kota Medan adalah kota yang yang juga menjadi ibukota Provinsi Sumatera Utara. 

Kota medan menjadikan pendidikan sebagai pilar pembangunan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dengan masyarakat yang terdidik tentu 

masalah kesejahteraan akan dapat diatasi dengan baik. Kualiatas pendidikan kota Medan 

menjadi barometer di Sumatera Utara dan bahkan diluar pulau Jawa, Sarana, prasarana dan 

sumber daya guru yang berkualitas menjadi salah satu kunci sukses dalam mencapainya. 

Di Kota Medan terdapat sejumlah Sekolah Menengah Pertama Negeri maupun swasta yang 

tersebar di  21 kecamatan. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru secara 

berkelanjutan maka setiap guru mata pelajaran membentuk suatu Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). MGMP pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) Sekolah 

Menengah Pertama di Kota Medan dibagi menjadi 6 wilayah. Salah satunya adalah MGMP 

wilayah VI yang diketuai oleh bapak Abdul Latif Rusdi, S.Pd., M.Pd. dengan jumlah 

anggota sebanyak 32 Orang, mereka melakukan pertemuan rutin sebulan sekali, dengan 

menghadirkan narasumber yang berkompeten dalam bidang pendidikan jasmani.  

MGMP PJOK adalah suatu komunitas yang dibentuk sebagai wadah diskusi guru 

mata pelajaran. MGMP PJOK bertujuan sebagai wadah untuk saling bertukar informasi 

untuk meningkatkan professionalisme guru dalam mengajar mata pelajaran PJOK di SMP. 

Diharapkan dalam setiap pertemuan adanya pembahasan tentang model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan paradigma pembelajaran abad 21, sehingga kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan  untuk  mencapai tujuan pembelajaran. 
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B. Permasalahan Mitra 

Pengabdian kepada masyarakat ini yakni mengenai pendampingan pengembangan 

pembelajaran  berbasis case method dan tim based project musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah menengah pertama 

Kota Medan. Ini merupakan langkah awal yang dilakukan sebagai proyeksi ke depan untuk 

melanjutkan program pelatihan ini ke tingkat yang lebih besar yakni tingkat Provinsi. 

permasalahan prioritas yang akan diselesaikan bersama mitra guru-guru PJOK yang peduli 

dengan pengembangan pembelajaran dalam kegiatan PKM ini adalah .  

1. Pemahaman guru terhadap model pembelajaran yang berorientasi model induktif 

masing masing guru berbeda-beda. 

2. Banyak guru yang masih menerapkan model induktif dalam pembelajaran dan proses 

pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru. 

3. Proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang memotivasi siswa dalam belajar, 

bahkan tidak mampu membangkitkan kemandirian siswa dalam belajar. 

4. Masih rendahnya kepedulian guru terhadap model pembelajaran dalam meningkatkan 

motivasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka pada program 

kemitraan masyarakat ini dirancang suatu program untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Solusi yang ditawarkan pada program 

pendampingan dan pelatihan ini adalah pengembangan pembelajaran  berbasis case method 

dan tim based project di sekolah menengah pertama. Buku pengantar/modul, dan video 

tutorial yang akan lebih mengefektifkan pelaksanaan pelatihan. 

1. Kegiatan ini adalah memberikan pelatihan langsung kepada mitra, bagaimana 

pengetahuan tentang program Pembelajaran Berbasis Case Method Dan Tim Based 

Project. 

2. Memberikan bahan dan materi pembelajaran Berbasis Case Method Dan Tim Based 

Project sesuai kebutuhan mitra. 

3. Pelaksanaan kegitan pengabdian ini, sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah  

mitra tentang tingat pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Project di Sekolah Menegah 

Pertama. 

4. Pendampingan kegiatan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di 

Sekolah Menegah Pertama untuk guru-guru PJOK yang akan terlibat tim Instruktur 

CM dan TBP Unimed. 

5. Melatih guru-guru PJOK untuk menjadi fasilitator (instruktur) dalam kegiatan-

kegiatan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di Sekolah 

Menegah Pertama yang akan dilaksanakan di musyawarah guru di Kota Medan. 

Target dan Luaran yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah : 

1. Bahan dan materi pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project: 

2. Modul pelatihan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec 

3. Artikel ilmiah dalam jurnal dan HKI 

Rencana Target Capaian Luaran 

No  Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1.  Jurnal  Accepted 

2.  Publikasi pada media masa cetak/ online, Terbit 

3.  Publikasi video tutorial di lama you tube LPPM Publish 
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Unimed, 

4.  Laporan akhir PKM yang sudah di HKI kan, Terbit 

5.  Hasil PKM yang di HKI kan. Terbit 

Luaran Tambahan 

1.  Buku ber ISBN Draf 

2.  
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(mekanisasi IT dan manajemen ) 
Belum Ada 

3.  

Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

sosial, politik, keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan)  

Ada 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah di kemukakan, maka dalam kegiatan PKM 

ini metode pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program PKM ini adalah model 

pemberdayaan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap 

Assesment; 3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan; 4) Tahap 

Pemformulasian Rencana Aksi; 5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau 

Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi; serta 7) Tahap Terminasi. 

a) Pengadaan fasilitas pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec di 

sekolah menengah pertama. 

Kegiatan ini adalah kegiatan menyiapkan alat dan fasiltas pembelajaran berbasis 

Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama pada saat 

pendampingan dan pelatiahan 

b) Pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec 

di sekolah menengah pertama. 

c) Kegiatan ini adalah memberikan pelatihan langsung kepada mitra, bagaimana 

pengetahuan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec 

di sekolah menengah pertama, tatalaksana melakukan proses pengembangan 

pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah 

pertama. Mitra harus mampu melakukan pengembangan pembelajaran berbasis Case 

Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama. Materi pelatihan akan 

didesain sesuai dengan kebutuhan yang terdiri dari pelatihan teori dan praktek, dengan 

materi pelatihan mencakup topik-topik sebagai berikut : 

 memahami tentangkarakteristik peserta didik (siswa-siswi) 

 memhami tentang pengembangan pembelajaran berbasis Case Method di sekolah 

menengah pertama 

 memhami tentang pengembangan pembelajaran berbasis Tim Based Projec di 

sekolah menengah pertama. 

Setiap peserta training memperoleh hard copy materi pelatihan lengkap lengkap, tertulis, 

dan disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami dan telah disesuaikan dengan tingkat 

pemahan peserta.  
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B. Metode Pendekatan 

Pelaksanaan program PKM ini akan dilaksanakan sebagai upaya Pemberdayaan 

guru-guru PJOK dalam kegiatan pendampingan dan pelatihan pembelajaran berbasis Case 

Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama pada saat proses 

pembelajaran di kelas maupung di lapangan. Metode pelaksanaan program yang akan 

dilakukanadalah : (1) Penyediaan fasilitas pengembangan pembelajaran berbasis Case 

Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama, (2) Pelatihan pengembangan 

pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama, 

(3) pendampingan. Semua metode ini merupakan satu kesatuan dari program PKM ini. 

Pelaksanaan kegiatan akan dikoordinasikan dengan LPPM-UNIMED dan tim mitra 

dan instansi yang terkait seperti pengurusan surat ijin, penyusunan jadwal kegiatan dan 

persiapan penyiapan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based 

Projec di sekolah menengah pertama yang akan diberikan kepada Tim Mitra.Tahapan 

persiapan untuk penyiapan fasilitas pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  

dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama adalah meliputi inventarisasi 

peralatan yang akan digunakan dan perancangannya serta  dianalisa seluruh aspek yang 

diperlukan untuk keamanan pelaksanaan kegiatan pengembangan pembelajaran berbasis 

Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama pada saat proses 

pembelajaran 

C. Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Seluruh kegiatan PKM akan berjalan dengan baik, jika seluruh kegiatan didukung 

oleh Tim Mitra. Adapun rencana yang akan diterapkan untuk melibatkan Tim Mitra selama 

kegiatan adalah sebagai berikut : 

 Mengikuti seluruh kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati bersama dengan 

sebaik–baiknya. 

 Menyampaikan dan memberikan informasi sejelas-jelasnya yang menjadi 

permasalahan yang selama ini dihadapi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pembuatan program pendampingan dan pelatihan pengembangan pembelajaran 

berbasis Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama. 

D. Evaluasi dan Kelanjutan Program 

Evaluasi dilakukan secara bertahap yaitu : 

1) Tahap awal adalah mengukur tingkat keberhasilan dari motivasi yang telah diberikan 
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2) Tahap proses kegiatan adalah mengetahui kemampuan Tim Mitra 

mengimplimentasikan seluruh materi pelatihan yang telah diberikan oleh tim pakar. 

3) Tahap akhir adalah melihat keberhasilan dari kegiatan yang telah dilaksanakan yang  

diindikasikan dengan kemampuan mitra dalam mengembangan pembelajaran 

berbasis Case Method  dan Tim Based Projec di sekolah menengah pertama. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Berdasarkan perencanaan dalam penyelesaian masalah yang dialami oleh mitra 

maka tim PKM telah melakukan beberapa tahapan dalam penyelesaian masalah yang 

dihadapi oleh mitra. Pada tanggal 17 – 18 Juni Tim pengabdi melakukan rapat awal 

persiapan sebelum turun kelapangan. Adapun agenda rapat persiapan tim pengabdi adalah 

penyusunan rencana tahapan  kegiatan, pembagian tugas masing masing tim. Penjadwalan 

untuk survey awal ke lokasi mitra, pengurusan izin kegiatan ke pihak MGMP PJOK SMP 

Kota Medan lokasi kegiatan. Pembelian peralatan pelatihan pembelajaran berbasis Case 

Method  dan Tim Based Proje dan penyusunan modul sebagai panduan pendampingan. 

Hasil rapat pengabdi dihasilkanlah chart penjadwalan kegiatan yang disertai dengan 

penanggung jawab dari masing masing kegiatan. Survey  awal ke lokasi mitra dilakukan 

pada tanggal 20 Juni 2022, kegiatan survey ini dimaksudkan untuk melakukan pemetaan 

masalah yang ada pada mitra. Tim pengabdi kemudian berkoordinasi dengan Lembaga 

Pengadian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan untuk menerbitkan surat tugas 

dan surat izin kegiatan yang ditujukan kepada Ketua MGMP PJOK SMP Kota Medan. Pada 

tanggal 23 Juni 2022 tim kemudian melakukan pemebritahuan kepada pihak MGMP PJOK 

SMP Kota Medan akan kegiatan yang akan dilakukan tim pengabdian dosen universitas 

Negeri Medan, dalam kunjungan tersebut tim diterima langsung oleh bapak Latip, selaku 

Ketua MGMP PJOK SMP Kota Medan, yang pada prinsipnya beliau tidak keberatan wilayah 

dijadikan lokasi pengabdian.   

MGMP PJOK SMP Kota Medan sangat penting sebagai wadah diskusi guru mata 

pelajaran. MGMP PJOK bertujuan sebagai wadah untuk saling bertukar informasi untuk 

meningkatkan professionalisme guru dalam mengajar mata pelajaran PJOK di SMP. 

Diharapkan dalam setiap pertemuan adanya pembahasan tentang model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan paradigma pembelajaran abad 21, sehingga kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan  untuk  mencapai tujuan pembelajaran dan dapat 

menghadapi kurikulum merdeka belajar. 

Melihat peran strategis dari keberadaan MGMP PJOK SMP Kota Medan dalam 

meningkatkan professionalisme guru dalam mengaja, meningkatkan kualitas pembelajaran, 

capai tujuan pembelajaran, LPPM Unimed melakukan pengabdian kepada masyarakat 

melalui “Pendampingan Pengembangan Pembelajaran  Berbasis Case Method Dan Tim 

Based Project Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Jasmani Olahraga 
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Dan Kesehatan Sekolah Menengah Pertama Kota Medan dilaksanakan pada hari Jumat dan 

Sabtu (15 s.d16 Juli 2022) yang dilaksanakan langsung oleh Tim LPM Unimed yang di 

ketuai oleh Dr. Suryadi Damanik, M.Kes.  

Pada kegiatan pengabdian ini, LPM Unimed memberikan Pendampingan  

Pengembangan Pembelajaran  Berbasis Case Method Dan Tim Based Project. Kegiatan ini 

memiliki tujuan, 1) meningkatkan pengetahuan mitra tentang Case method dan Tim Based 

Project, 2) meningkatkan kemampuan mitra dalam kemampuan kreatif, inovatif, 

professional, dan mandiri, 3) meningkatkan kemampuan mitra dalam mengembangkan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berbasis Case Method dan Tim 

Based Project di Sekolah Menengah Pertama, 4) mitra mempunyai perangkat pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berbasis Case method dan Tim based project 

sesuai dengan kompetensi dasar, 5) Melatih guru-guru PJOK untuk menjadi fasilitator 

(instruktur) dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based 

Project di Sekolah Menegah Pertama yang akan dilaksanakan di musyawarah guru di Kota 

Medan. 

Tabel : Hasil Kegiatan dan Luaran 

No Kegiatan Hasil Luaran  

1 Rapat persiapan tim Rencana 
penyelesaian  

Rencana penyelesaian  
program dan pembagian 
tugas   

Chart time schedule 
kegiatan 

2 Survey awal   Pemetaan masalah mitra  
  

 

Tabel data masalah 
dan solusi  

3 Pengurusan izin 
kegiatan  

Surat izin dari LPM 
Unimed dan izin kegiatadari 
pihak MGMP 
 

Surat izin kegiatan  
 

4 Penyusunan perangkat 
pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan berbasis Case 
method dan Tim based 
project sesuai dengan 
kompetensi dasar 

Adanya perangkat 
pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan berbasis Case 
method dan Tim based 
project sesuai dengan 
kompetensi dasar 

perangkat 
pembelajaran 
Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan 
Kesehatan berbasis 
Case method dan Tim 
based project 

5 Membuat informasi 
pelaksanaan pengabdian di 
media berita online 

Adanya berita dan informasi 
di media online 

Berita di media online 

6 Publikasi hasil pengabdian di 
seminar nasional dan jurnal 

Draf Artikel Pengabdian Artikel Pengabdian 

7 Publikasi di seminar nasioanl Artikel Pengabdian Artikel Pengabdian 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Program Kemitraan Masyarakat yang dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tersebut sudah dijalankan selaras dengan mekanisme 

pelaksanaan program. Kegiatan dilakukan dari sosialisasi sampai terlaksananya program 

inti. Capaian program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah adanya 

perakangkat pemebalajran dan proses PJOK pembelajaran berbasis Case Method dan Tim 

Based Project di sekolah menengah pertama. Tujuan dari program untuk menyelesaikan 

masalah mitra tentang tingat pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Project di Sekolah Menegah Pertama, 

melatih guru-guru PJOK untuk menjadi fasilitator (instruktur) dalam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di Sekolah Menegah Pertama 

yang akan dilaksanakan di musyawarah guru di Kota Medan 
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Survey Lokasi Guru-Guru PJOK Di Kota  

Medan 

Permohonan Izin dengan Mitra, diskusi rencana 

program dan pembuatan surat kesanggupan 

kerjasama  

Tahap Persiapan 

Pengajuan Proposal  

 

Inventarisasi peralatan untuk 

fasilitas pelatihan  

 

Pre Test/ Brain Storming 

Pembinaan dan Pendampingan 

Berhasil 
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Lampiran 2. Gambar Lokasi Wilayah Mitra 

(Jarak 17.6 Km) 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama Dari Kedua Mitra PKM  
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Lampiran 4. Sertifikat Seminar Nasional Program Kemitraan Masyarakat 
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Abstrak: 

Case method (metode kasus) merupakan metode pembelajaran yang berbasis masalah, yang bertujuan agar 
proses pembelajaran lebih konkrit, dan dapat memgembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 
kreatif, inovatif dan memecahkan masalah. Tim Based Project adalah metode pembelajaran berbasis projek 
yang diawalai dari masalah. Melalui Tim Based Project siswa dituntut untuk mengerjakan proyek nyata 
melalui proses eksplorasi, analisi, sintesis, penilaian, investigasi dan kolaborasi untuk menghasilkan karya 
nyata. Pembelajaran dengan Tim Based Project akan dapat mengembangkan pembelajaran yang aktif serta 
mengembangkan kemamapuan, berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan inovatif pada siswa. Metode yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah, 
pendampingan, pelatihan, penyediaan fasilitas, dan pemberdayaan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau 
Kegiatan; 4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi; 5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau 
Kegiatan; dan 6) Tahap Evaluasi. Hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang akan dilaksanakan 
pada Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan adalah untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan pengetahuan mitra tentang Case 
method dan Tim Based Project, 2) meningkatkan kemampuan mitra dalam kemampuan kreatif, inovatif, 
professional, dan mandiri, 3) meningkatkan kemampuan mitra dalam mengembangkan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berbasis Case Method dan Tim Based Project di Sekolah 
Menengah Pertama, 4) mitra mempunyai perangkat pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan berbasis Case method dan Tim based project sesuai dengan kompetensi dasar. 

Kata Kunci: Case Method, Tim Based Project, Guru PJOK.  
 

Abstract 

Case method is a problem-based learning method, which aims to make the learning process more concrete, 
and can develop students' abilities in critical thinking, creative, innovative and problem solving. Team Based 
Project is a project-based learning method that starts with a problem. Through Team Based Project students 
are required to work on real projects through the process of exploration, analysis, synthesis, assessment, 
investigation and collaboration to produce real work. Learning with Team Based Project will be able to 
develop active learning and develop students' ability, critical thinking, creative, collaborative and innovative. 
The methods that will be used to achieve the objectives of Community Service activities are, mentoring, 
training, providing facilities, and empowerment with the following stages: 1) Preparation Stage; 2) 
Assessment stage; 3) Alternative Program or Activity Planning Phase; 4) Action Plan Formulation Phase; 5) 
Program or Activity Implementation Phase; and 6) Evaluation Phase. The results of the Community 
Partnership Program activities that will be carried out at the Teacher's Meeting of Physical Education and 
Sports Subjects are to provide knowledge and skills in the development of Physical Education and Sports 
Education learning. This activity aims to: 1) increase partners' knowledge about Case Methods and Team 
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Based Projects, 2) improve partners' abilities in creative, innovative, professional, and independent abilities, 
3) improve partners' abilities in developing Case Method and Team Based Project-based Sports and Health 
Physical Education learning in Indonesia Junior High School, 4) partners have learning tools for Physical 
Education, Sport and Health based on Case method and Team based projects in accordance with basic 
competencies. 

Keywords: Case Method, Team Based Project, Physical Education Teachers, Sports and Health. 

PENDAHULUAN  
Guru merupakan pilar penting dalam dunia pendidikan, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta pada jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan usia dini (UU GD No.14 
Tahun 2005 pasal 1 ayat 1. Guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan 
menuju masyarakat modern, maka profesionalitas guru merupakan syarat mutlak karena 
gurulah yang akan mempersiapkan generasi masa depan dalam menghadapi tantangan 
zaman yang kompetitif. Oleh sebab itu guru harus memiliki beberapa kemampuan, yaitu; 
1) minat baca yang tinggi, 2) kemampuan menulis karya ilmiah, 3) kreatif dan inovatif 
dalam menerapkan model-model pembelajaran yang dapat mengkostruksi pengetahuan 
siswa, dan 4) kemampuan bertransformasi secara kultural, dari pandangan “teacher 

centered” yang sebelumnya bertransformasi kearah “student centered” untuk menjadikan 

siswa sebagai subjek belajar yang dapat berkembang mengkonstruksi pengetahuannya 
secara maksimal. Fungsi guru bukan lagi sekedar mengajar dan mendidik siswa agar 
menjadi pintar, tetapi guru di era global juga harus menjadi agen perubahan yang mampu 
menghantar siswa mentransfer nilai-nilai modern yang bermanfaat bagi kemajuan 
masyarakat. 

Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 
saat ini sebelumnya cenderung menggunakan metode deduktif. Metode klasik ini 
kronologinya dimulai saat guru menjelaskan pada siswa konsep teori di awal. Kemudian 
baru dilakukan aktifitas fisik/latihan yang mengacu pada buku ajar. Saat itu siswa 
seringkali termotivasi mempelajari materi untuk meningkatkan nilainya yang menjamin 
dapat mempengaruhi karirnya di masa depan. Kegagalan guru dalam mengaitkan isi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata telah memberikan dukungan bagi siswa untuk 
menghindari atau mengabaikan pembelajaran PJOK. Oleh karena itu dibutuhkan 
perubahan yang awalnya metode pembelajaran deduktif menjadi induktif atau dari 
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Metode induktif merupakan strategi yang lebih baik untuk memotivasi siswa belajar karena 
diawal pembelajaran guru menyajikan sebuah tantangan kepada siswa seperti sebuah kasus 
untuk dianalisis atau masalah kehidupan nyata yang kompleks yang harus dicari 
pemecahannya. Siswa yang belajar melalui tantangan tersebut dengan cepat dapat 
mengenal sebuah kebutuhan akan informasi/fakta, keterampilan dan pemahaman konsep. 
Guru memposisikan diri sebagai fasilitator untuk membantu siswa belajar secara mandiri. 

Metode belajar induktif berkembang menjadi beberapa bentuk salahsatu diantaranya 
adalah Case Based Learning (CBL). Model CBL menggunakan metode kasus (Case 
Method) sebagai pemancing proses berpikir. Mensyaratkan siswa mendefinisikan masalah 
yang terdapat dalam kasus berupa Well Structured dan mengaitkannya dengan konsep 
dasar PJOK untuk membantu memecahkan masalah.  
 Case method (metode kasus) merupakan metode pembelajaran yang berbasis 
masalah, yang bertujuan agar proses pembelajaran lebih konkrit, dan dapat 
memgembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, inovatif dan 
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memecahkan masalah. Tim Based Project (TBP) adalah metode pembelajaran berbasis 
projek yang diawalai dari masalah. Melalui TBP siswa dituntut untuk mengerjakan proyek 
nyata melalui proses eksplorasi, analisi, sintesis, penilaian, investigasi dan kolaborasi 
untuk menghasilkan karya nyata. Pembelajaran dengan TBP akan dapat mengembangkan 
pembelajaran yang aktif (active learning) serta mengembangkan kemamapuan, berpikir 
kritis, kreatif, kolaboratif dan inovatif pada siswa. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa perlu untuk memecahkan masalah 
yang disajikan dengan menggali informasi sebanyak-banyaknya. Pengalaman ini sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari di mana perkembangan pemikiran dan kerja 
seseorang tergantung pada bagaimana ia belajar sendiri. Pada intinya, pembelajaran 
berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata disajikan 
dalam pembelajaran awal. Kemudian masalah ini diselidiki untuk mengetahui solusi 
pemecahan masalah. 

Karakteristik proses pembelajaran berbasis masalah menurut Barrow dan Tamblyn 
(dalam Perwitasari & Surya, 2017) adalah: (a) Mulailah dengan fokus pada masalah; (b) 
penyelidikan dan identifikasi awal kebutuhan siswa belajar; (c) keterampilan belajar dan 
pengetahuan sesuai dengan persyaratan; (d) Aplikasi dan refleksi; (e) Peningkatan dan 
pengembangan; dan (f) Kesimpulan dan integrasi pembelajaran menjadi pengetahuan dan 
keterampilan siswa. Pada pembelajaran ini dilakukan melalui kerjasama siswa, 
menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai fasilitator. 
Secara proses, siswa akan belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah nyata dan 
kompleks yang akan mengembangkan pemecahan masalah keterampilan, penalaran, 
komunikasi, dan keterampilan evaluasi diri. 

Kota Medan adalah kota yang yang juga menjadi ibukota Provinsi Sumatera Utara. 
Kota medan menjadikan pendidikan sebagai pilar pembangunan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dengan masyarakat yang terdidik tentu 
masalah kesejahteraan akan dapat diatasi dengan baik. Kualiatas pendidikan kota Medan 
menjadi barometer di Sumatera Utara dan bahkan diluar pulau Jawa, Sarana, prasarana dan 
sumber daya guru yang berkualitas menjadi salah satu kunci sukses dalam mencapainya. 
Di Kota Medan terdapat sejumlah Sekolah Menengah Pertama Negeri maupun swasta yang 
tersebar di 21 kecamatan. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru secara 
berkelanjutan maka setiap guru mata pelajaran membentuk suatu Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). MGMP pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) Sekolah 
Menengah Pertama di Kota Medan dibagi menjadi 6 wilayah. Salah satunya adalah MGMP 
wilayah VI, dengan jumlah anggota sebanyak 32 Orang, mereka melakukan pertemuan 
rutin sebulan sekali, dengan menghadirkan narasumber yang berkompeten dalam bidang 
pendidikan jasmani.  

MGMP PJOK adalah suatu komunitas yang dibentuk sebagai wadah diskusi guru 
mata pelajaran. MGMP PJOK bertujuan sebagai wadah untuk saling bertukar informasi 
untuk meningkatkan professionalisme guru dalam mengajar mata pelajaran PJOK di SMP. 
Diharapkan dalam setiap pertemuan adanya pembahasan tentang model-model 
pembelajaran yang sesuai dengan paradigma pembelajaran abad 21, sehingga kualitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan menghadapi 
kurikulum merdeka belajar. 
 
BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan program PKM ini akan dilaksanakan sebagai upaya Pemberdayaan 
guru-guru PJOK dalam kegiatan pendampingan dan pelatihan pembelajaran berbasis Case 
Method dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama pada saat proses 
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pembelajaran di kelas maupung di lapangan. Metode pelaksanaan program yang akan 
dilakukan adalah: (1) Penyediaan fasilitas pengembangan pembelajaran berbasis Case 
Method  dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama, (2) Pelatihan 
pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Project di sekolah 
menengah pertama, (3) pendampingan. Semua metode ini merupakan satu kesatuan dari 
program PKM ini. 

Pelaksanaan kegiatan akan dikoordinasikan dengan LPPM-UNIMED dan tim mitra 
dan instansi yang terkait seperti pengurusan surat ijin, penyusunan jadwal kegiatan dan 
persiapan penyiapan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based 
Project di sekolah menengah pertama yang akan diberikan kepada Tim Mitra.Tahapan 
persiapan untuk penyiapan fasilitas pengembangan pembelajaran berbasis Case Method  
dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama adalah meliputi inventarisasi 
peralatan yang akan digunakan dan perancangannya serta  dianalisa seluruh aspek yang 
diperlukan untuk keamanan pelaksanaan kegiatan pengembangan pembelajaran berbasis 
Case Method  dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama pada saat proses 
pembelajaran. 

Ketercapaian program PKM akan diukur dengan menggunakan metode evaluasi 
yang dilakukan secara bertahap yaitu :a) Tahap awal adalah mengukur tingkat keberhasilan 
dari motivasi yang telah diberikan, b) Tahap proses kegiatan adalah mengetahui 
kemampuan Tim Mitra mengimplimentasikan seluruh materi pelatihan yang telah 
diberikan oleh tim pakar, c) Tahap akhir adalah melihat keberhasilan dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan yang diindikasikan dengan kemampuan mitra dalam pengembangan 
pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perencanaan dalam penyelesaian masalah yang mitra, maka tim 
pengabdi kepada masyarakat melakukan tahapan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh mitra. Langkah awal tim pengabdi melakukan rapat awal persiapan sebelum 
melakukan pendampingan. Agenda rapat persiapan tim pengabdi adalah penyusunan 
rencana tahapan kegiatan, pembagian tugas masing-masing tim. Penjadwalan untuk survey 
awal ke lokasi mitra, pengurusan izin kegiatan ke pihak terkait lokasi kegiatan. Pembelian 
dan penyediaan peralatan pendampingan pengembangan pembelajaran berbasis Case 
Method dan Tim Based Project dan penyusunan panduan pendampingan. Hasil rapat 
pengabdi dihasilkanlah chart penjadwalan kegiatan yang disertai dengan penanggung 
jawab dari masing-masing kegiatan. Adapun hasil kegiatan pengabdi adalah sebagai 
berikut;  
d) Pendampingan dan pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method dan 

Tim Based Project di sekolah menengah pertama.  
Kegitan ini memberikan pendampingan dan pelatihan langsung kepada mitra, 

bagaimana pengetahuan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim 
Based Project di sekolah menengah pertama, tatalaksana melakukan proses pengembangan 
pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama. 
Mitra harus mampu melakukan pengembangan pembelajaran berbasis Case Method dan 
Tim Based Project di sekolah menengah pertama. Materi pelatihan akan didesain sesuai 
dengan kebutuhan yang terdiri dari pelatihan teori dan praktek, dengan materi pelatihan 
mencakup topik-topik sebagai berikut : 
 memahami tentangkarakteristik peserta didik (siswa-siswi) 
 memhami tentang pengembangan pembelajaran berbasis Case Method di sekolah 

menengah pertama 
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 memhami tentang pengembangan pembelajaran berbasis Tim Based Project di 
sekolah menengah pertama. 
Setiap peserta training memperoleh hard copy materi pelatihan lengkap lengkap, 

tertulis, dan disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami dan telah disesuaikan 
dengan tingkat pemahan peserta. 

e) Evaluasi  
Evaluasi dilakukan secara bertahap yaitu :a) Tahap awal adalah mengukur tingkat 

keberhasilan dari motivasi yang telah diberikan, b) Tahap proses kegiatan adalah 
mengetahui kemampuan Tim Mitra mengimplimentasikan seluruh materi pelatihan yang 
telah diberikan oleh tim pakar, c) Tahap akhir adalah melihat keberhasilan dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan yang diindikasikan dengan kemampuan mitra dalam 
mengembangan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di sekolah 
menengah pertama.  

f) Tahap Pemantauan  
Tahap pemantauan ini dilakukan setelah kegiatan selesai apakah berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan atau tidak.  
g) Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program  

Seluruh kegiatan PKM akan berjalan dengan baik, jika seluruh kegiatan didukung 
oleh Tim Mitra. Adapun rencana yang akan diterapkan untuk melibatkan Tim Mitra selama 
kegiatan adalah sebagai berikut : 
 Mengikuti seluruh kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati bersama dengan 

sebaik–baiknya. 
 Menyampaikan dan memberikan informasi sejelas-jelasnya yang menjadi 

permasalahan yang selama ini dihadapi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam pembuatan program pendampingan dan pelatihan pengembangan pembelajaran 
berbasis Case Method dan Tim Based Project di sekolah menengah pertama. 

 
KESIMPULAN 

Program Kemitraan Masyarakat yang dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat tersebut sudah dijalankan selaras dengan mekanisme 
pelaksanaan program. Kegiatan dilakukan dari sosialisasi sampai terlaksananya program 
inti. Capaian program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah adanya 
perakangkat pemebalajran dan proses PJOK pembelajaran berbasis Case Method dan Tim 
Based Project di sekolah menengah pertama. Tujuan dari program untuk menyelesaikan 
masalah mitra tentang tingat pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran berbasis Case Method  dan Tim Based Project di Sekolah Menegah Pertama, 
melatih guru-guru PJOK untuk menjadi fasilitator (instruktur) dalam kegiatan-kegiatan 
pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di Sekolah Menegah Pertama 
yang akan dilaksanakan di musyawarah guru di Kota Medan. 
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Ucapan terima kasih khususnya disampaikan untuk Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Medan yang telah memberikan 
bantuan dan dukungan untuk melakukan kegiatan pengabdian tersebut. Terima kasih 
kepada mitra Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PJOK Kotan Medan yang telah 
bekerjasama untuk berpartisipasi dalam menuntaskan program tersebut, sehingga MGMP 
PJOK Kotan Medan dapat mengembangkan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim 
Based Project di Sekolah Menegah Pertama, dan menjadi fasilitator (instruktur) dalam 
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kegiatan-kegiatan pembelajaran berbasis Case Method dan Tim Based Project di Sekolah 
Menegah Pertama yang akan dilaksanakan di musyawarah guru di Kota Medan. 
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